kan wadah , kegiatan yan
: daya manusia yagg-oermutu tinggi. Pendﬁ
a atau tetap, melainkah !atu hal yang dinamis ﬁ
M perubahan ai

perbaikan Secara tegs-menerus. P&

ﬁjar dafproses D8 :
kensi diri untuk memiliki ke ,
kep adianﬁcerdasan akhlak mulia, serta keterampilan ﬁg

@ n negara. (Syah, 2 9
m dMelajari olg®semua orang
efitang

g banyak alasan t

perlunya sisi®CTdar matematika.

@ematlcs provides a
rtul, -coneise and uggMmbiguous

..i. 7—‘ ) ’ ¥ . 7 ’7 g i' ‘:
IJ)MIE%M Eﬁmatematlka merupakan salah sate
pelajaran yang masih dianggap sulit dipahami oleh siswa kelas VII. Keberhasilan
kegiatan belajar mengajar di kelas dapat dilihat dari berbagai aspek, tidak

terkecuali peran guru yang harus mengkondisikan proses pembelajaran dikelas

tersebut. Pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu proses yang diarahkan



la agar memiliki kemampuan dalam

untuk mengembangkan potensi maj

it * 11 g diupays
s onkret, sehmgga

[ Ml kunci penting yang harus diketahut
at dijadikan pendoron.mtuk lebih kreatif-da
pembelajaran d

giatan #fang be
isalah.  Dan. sebaliknya, mMejg gtan - memecahkan ,.tpasalah,

pengetahuannya serta keterampilan bermatemm-lam i

w merupakan baglan darl
Nl laman dalam
Kk - menyelesaikan

s NW@ERSITI’
Salah satu ukuran yang dapat dijadikan rujukan tentang hasil capaian
belajar matematika siswa SMP Indonesia khususnya tentang pemecahan masalah

matematis adalah hasil evaluasi yang dilakukan TIMSS. Rata-rata internasional

untuk soal pemecahan masalah bidang geometri ialah 32%, capaian tertinggi



diraih siswa Singapura yaitu 75%, seglngkan siswa Indonesia 19%. Untuk soal

pemecahan masalah_bis palonalnya 18%, hanya 8%

tik siswa menjadi kurang.

uru dap rangl masalah ini
jaf 3 inovati E

e ikan Iearnmg

belajar berplklr kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan. Selanjutnya Finkle dan Torp (dalam Shoimin, 2014:130)
menyatakan bahwa PBL merupakan pengembangan kurikulum dan sistem

pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah



dan dasar-dasar pengetahuan dan ketegsnpilan dengan menempatkan para peserta

didik dalam peran S®Senhagal pemecal jlahan sehari-hari yang

terstruktur denggiiaik. H
s tﬁseng E kkan dalam
& Kelompok, yang dibuat Mo fugas
penetapan tujuaneYange jelas. Prose%' I
are |

n kepada siswa seba& orang beIaJar Oleh

Rinya. Le

y arapkan siswa
a #

tanggungja"eb terh
e Ind|V|duaI|zat| n ( Al) memiliki

kelas dengan

embela':aran adalah para siswa memasuki
) - ” '-

tersebut. Slswa lainnya mungkin malah sudah tau materi itu, atau bisa

mempelajarinya dengan sangat cepat sehingga sewaktu pembelajaran yang
dihabiskan bagi mereka hanya membuang waktu ( Slavin, 2005: 187). Selanjutnya

Shoimin (2014:200) menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran TAI, siswa




ditempatkan dalam kelompok kecil

il sampai 5 orang) yang heterogen dan

asil penelitianayd="Hafilva rata-rata per i?
asis

salah siswa menggungn pembelajaran berb

a rata-rata_paseedaan *kémampuan ‘aggecahan masa.

il belajar siswa sebagai kelas eksperimen yang

lebih ting# gkan kelas kontrol grapkan mely
ilihan tian inj

gateri yang harus apa| oleh siswa

“UNIVERSITY

sedangkan TAI mampu meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa sebab

masalah dalam kehidupan

materi ini berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan penjelasan di s, peneliti tertarik untuk melakukan
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4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latas

— '
atas, maka rumig masal lan:ruiEi adala
emeca h ) l@

akang, identifi b dan batasan masalah di

h:

Ml aimana perbedaan

ased Learningy(PBL) dan-mo
Individualizatieg FFARE2#

apkan hasil penﬁan ini
nfaat bagi semua kalangan di antaranya yakni :

0i siswa, nﬂ mbelajaran matematd ﬁan model
e BasedLe (‘ p@nbelajara
zatio e

belajar mengajar yang sesungguhnya.

Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam

peningkatan kualitas pengajaran, serta menjadi bahan pertimbangan atau



bahan rujukan untuk meningkgilan prestasi belajar siswa khususnya pada

pelajaran mateg

5.  Sebagaigifian info rerkEvandln
s !

Ce,.
I perasional *
definisi operasional da!n penelitian ini adalah
eS penyelesa jawaban¥ dalam kemggapuan pemec ma
f e S IO (12l ah suatu_ rangkaian RN EENT1CS
it inci ; indikat

g
z

gan 7% pembaca maupun

bel;mberfikir kritis dan keterampilan memecahk

emperoleh g
pembe |fm%si Indivig@ifization (TAI)
e 1 s 1

88N “untuk membentuk kelompok yang heterogen di sini adalah
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